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ABSTRAK

Neneng Srikandi. 2020. “Pembuatan Buku Teks Pelajaran Mengintegrasikan CTL
dan Literasi Lingkungan Pada Materi Gelombang Mekanik dan Persamaan
Gelombang Untuk Siswa SMA Kelas XI” Skripsi. Padang: Program Studi
Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Perubahan kurikulum pada semua tingkat pendidikan formal di Indonesia
menuntut penyesuaian berbagai komponen pendukung pembelajaran. Salah satu
komponen yang harus disesuaikan adalah buku teks pelajaran sebagai salah satu
sumber belajar. Kurikulum 2013 dirancang untuk memenuhi kebutuhan abad ke-21
yang menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran
fisika pada SMAN 7 Padang belum berpusat pada siswa. Untuk menciptakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dibutuhkan sumber belajar yang bersifat
kontekstual dan dan bermuatanliterasi lingkungan.Kondisi nyata menunjukan
penerapan CTL dan literasi lingkungan di sekolah ini masih tergolong rendah.

Penelitianbertujuan untuk mengembangkan Buku Teks Pelajaran
Mengintegrasikan CTL dan Literasi Lingkungan Pada Materi Gelombang Mekanik
dan Persamaan Gelombang Untuk Siswa SMA Kelas XI yang dinilai valid oleh ahli
dan dinilai praktis oleh praktisi. Tujuan dicapai dengan menerapkan jenis penelitian
Research and Development (R&D)menurut Sugiyono. Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu instrumen validitas terdiri dari 6 komponen dan 57 butir. Instrumen
praktikalitas terdiri dari 4 komponen dan 37 butir. Validasi dilakukan oleh tiga orang
dosen Jurusan Fisika, praktikalitas oleh dua orang guru dan siswa di SMAN 7
Padang.

Hasil pengukuran validitas oleh dosen rata-rata nilai 91,68 dengan kategori
baik sekali. Hasil analisis praktikalitas guru dan siswa didapatkan nilai rata-rata 88,21
dan 92,31 kategori baik sekali. Dapat disimpulkan bahwa buku teks pelajaran
mengintegrasikan CTL dan literasi lingkungan pada materi gelombang mekanik dan
persamaan gelombangvalid dan praktis untuk siswa SMA kelas XI. Sehingga buku
teks pelajaran layak digunakan.

Kata kunci: Buku teks pelajaran, pembelajaran kontekstual, literasi lingkungan
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan abad ke-21 ditandai dengan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi dalam segala segi kehidupan, termasuk dalam prosespembelajaran.
Abad ke-21 initerjadi persainganyang sangat ketat dalam berbagai bidang kehidupan,
diantaranya pada bidang pendidikan sains. Kita dihadapkan pada tuntutan akan
pentingnya sumber daya manusia yang berkualitas serta mampu berkompetisi.
Sumber daya manusia yang berkualitas dihasilkan oleh pendidikan yang berkualitas
dan dapat menjadi kekuatan utama untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi.
Salah satu cara yang ditempuh adalah melalui peningkatan mutu pendidikan.

Masyarakat pada abad 21 semakin menyadari pentingnya menyiapkan
generasi muda yang luwes, kreatif, dan proaktif.Generasi muda yang memiliki
kemampuan 4C (Communication, collaboration, critical thinking, creativity) yang
berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan.Pendidikan abad 21 dirancang
sedemikian rupa untukmenyesuaikan dengan kemajuan dan tuntutan zaman yang
semakin kompetitif. Siswa dituntut memiliki kompetensi yang baik yang bisa
menyelesaikan setiap permasalahan dan menyesuaikan kemampuan sesuai dengan
perkembangan dunia abad 21, pendidikan bukan hanya membuat seseorang
berpengetahuan, melainkan juga mampu berkomunikasi dan mempunyai

moral.Kurikulum 2013 dirancang sedemikian rupa untuk bisa memenuhi kebutuhan



abad ke-21 yang semakin berkembang pesat. kurikulum 2013 yang dikembang oleh
sekolah dituntut untuk merubah pendekatan pembelajaran yang berpusat
padapendidik menjadi pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pesatnya
perkembangan IPTEK menuntut berbagai perubahan mendasar termasuk perubahan
penekanan dalam pembelajaran fisika.Implementasi kurikulum 2013 menjadi
tantangan sekaligus peluang untuk mewujudkan cita-cita pendidikan yaitu
menghasilkan generasi milenial yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui
penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi bisa terwujud dan
mampu bersaing di era globalisasi.

Fisika merupakan salah satu pembelajaran yang mampu untuk
mengembangkan keterampilan dan kompetensi siswa yang sesuai dengan tuntutan
abad ke-21. Pembelajaran fisika sangat erat kaitannya dengan fenomena-fenomena
alam dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa mampu untuk
menganalisis dan mengaplikasikan langsung keterampilan yang dibutuhkan.
Pembelajaran yang kontekstual dapat membantu siswa untuk mencapai kemampuan
yang dituntut dalam pembelajaran kurikulum 2013. Untuk mencapai hal tersebut
dibutuhkan pembelajaran yang bisa melibatkan siswa secara langsung. Kontekstual
adalah pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan konsep materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya pembelajaran

yang bersifat kontekstual ini yaitu membantu siswa untuk mengaitkan pembelajaran



dengan fenomena-fenomena alam sekitar, sehingga siswa dibiasakan untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis, bekerja sama dan memecahkan masalahnya sendiri.

Dalam proses pembelajaran, buku teks merupakan salah satu faktor
pendukung untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Buku teks pelajaran adalah
buku acuan wajib untuk digunakan disekolah yang memuat materi pembelajaran
dalam rangka meningkatkan potensi-potensi siswa yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum. Muslich (2010:50) menjelaskan bahwa buku teks adalah buku sekolah
yang memuat bahan yang telah diseleksi mengenai bidang studi tertentu, dalam
bentuk tertulis yang memenuhi syarat tertentu dalam kegiatan belajar mengajar, dan
disusun secara sistematis untuk diasimilasikan.Buku teks mengintegrasikan CTL dan
literasi lingkungandigunakansupaya guru bisa secara langsung mengajak siswa untuk
melihat penerapan-penerapan dan aplikasi fisika yang ada pada lingkungan sekitar
dan bisa menumbuhkan pengetahuan siswa tentang lingkungan sehingga mampu
menumbuhkan rasa kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar. Buku teks
mengintegrasikan CTL dan literasi lingkungan juga akan membantu siswa dalam
mengaplikasikan materi pempelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari, memberi
wawasan, sikap kepedulian terhadap lingkungan, serta untuk menjawab dan
memecahkan masalah ataupun kesulitan dalam belajar.

Kenyataan yang diperoleh dilapangan belum sesuai dengan yang
diharapkan,hal ini didapatkan dari studi pendahuluan yang telah dilakukan. Ada dua

aspek dari studi pendahuluan yang telah dilaksanakan yaitu analisis kontekstual



dalam buku ajar, dan pelaksanaan pembelajaran mengintegrasikan CTL dan literasi
lingkungan.

Kenyataan pertama berkaitan dengan analisis buku teks pelajaran fisika kelas
XI SMA se-kota Padang mengenai gambaran CTL dan literasi lingkungan, Hasil
analisis buku teks pelajaran ini diperoleh dari penelitian terdahulu yang berjudul “
Analisis Sajian Buku Teks Pelajaran Fisika SMA Kelas XI Semester 2 Terkait
Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL)”. Hasil analisis muatan CTL
dalam buku teks pelajaran fisika untuk materi gelombang, masih masuk dalam
kategori cukup. Dari penelitian tersebut didapatkan nilai rata-rata buku teks yang
memuat CTL pada materi gelombang mekanik masing-masing buku yaitu: 1) Ketut
Kamajaya dengan nilai rata-rata 83%, 2) Sunardi dengan nilai rata-rata 86%, 3)
Muhammad Farchani Royid dengan nilai rata-rata 71%, 4) Marthen Kanginan dengan
nilai rata-rata 59%. Materi gelombang berjalan dan gelombang stasionar didapatkan
nilai rata-rata yaitu: 1) Ketut Kamajaya dengan nilai 92%, 2)Sunardi dengan nilai
83%, 3) Muhammad Farchani Royid dengan nilai 75%, 4) Marthen Kanginan dengan
nilai 65%. (Novrizal S dan Desnita, 2019).

Kenyataan kedua yaitu pelaksanaan komponen CTL, strategi REACT dan
literasi lingkungan di sekolah. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi
guru. Observasi dilakukan terhadap dua orang guru fisika di SMAN 7 Padang.
Berdasarkan hasil observasi diperoleh nilai rata-rata pada komponen kontekstual
dalam pembelajaran fisika yaitu 53,57. Untuk strategi REACT dua orang guru

didapatkan nilai rata-rata sebesar 52,50, dan untuk literasi lingkungan yang



diterapkan oleh dua orang guru didapatkan nilai rata-rata sebesar 53,12. Hal ini
berarti penerapan komponen dan strategi REACT pembelajaran kontekstual fisika
disekolah masih belum sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan uraian dari beberapa permasalahan yang telah
ditinjau,didapatkan kesenjangan antara keadaan yang diharapkan dengan keadaan
nyata.Kesenjangan tersebut menandakan adanya masalah untuk diteliti. Dari hasil
analisis buku teks pelajarandan observasi yang telah dilakukan dengan guru,
didapatkan solusi dari masalah ini yaitu membuat buku teks pelajaran
mengintegrasikan CTL dan literasi lingkungan pada materi gelombang mekanik dan
persamaan gelombang untuk siswa SMA kelas XI.

Guru seharusnya menganalisis terlebih dahulu buku teks yang akan digunakan
oleh siswa, karena guru yang mengetahui apa saja kompetensi yang dimiliki oleh
siswa.Melalui buku teks pelajaran mengintegrasikanCTL dan literasi
lingkungandiharapkan siswa akan memiliki kemampuan untuk menggambarkan,
menjelaskan, mengaitkan dan memprediksi fenomena alam, memiliki sifat kritis, rasa
ingin tau yang tinggi, peduli terhadap lingkungan sekitar dan mampu untuk
mengkomunikasikan.

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan, peneliti tertarik untuk
membuat buku teks pelajaran mengintegrasikan CTL dan literasi lingkungan untuk
siswa SMA kelas XI. Keunggulan dari buku teks pelajaran ini yaitu: 1) memiliki
strategi REACT yang sudah tergambar dengan jelas dalam buku teks pelajaran, 2)

memuat komponen literasi lingkungan didalamnya sehingga bisa membantu



meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku siswa terhadap
lingkungan. Pembuatan buku teks ini dapat menjadi panduan guru dalam menerapkan
pembelajaran yang bermuatan CTL dan literasi lingkungan dan sumber belajar bagi
siswa. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “Pembuatan Buku Teks Pelajaran
Mengintegrasikan CTL dan Literasi Lingkungan Pada Materi Gelombang Mekanik

dan Persamaan Gelombang Untuk Siswa SMA Kelas XI”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, identifikasi masalah yang

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

Buku teks mengintegrasikan CTL dan literasi lingkungan yang digunakan masih
tergolong cukup.
Penerapan komponen dan strategi REACT pembelajaran kontekstual dalam

proses pembelajaran masih dalam kategori rendah.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, dapat ditentukan

pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Format penulisan buku teks mengacu pada format buku teks menurut

Permendikbud No 8 Th 2016. Terdiri dari: kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar, daftar tabel, materi pembelajaran, evaluasi, , glosarium, indeks, kunci

jawaban dan daftar pustaka.

. Buku teks pelajaran yang dibuat berdasarkan lima strategi CTL yaitu

menghubungkan (Reacting), mengalami (Experiencing), menerapkan (Applying),

bekerjasama (Cooperating), dan mentransfer pengetahuan (7ransfering).

. Literasi lingkungan terdiri dari beberapa indikator yaitu sikap, pengetahuan,

perilaku dan keterampilan.

. Pengembangan hanya dilakukan sampai uji validitas dan praktikalitas.

Rumusan Masalah



Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, dapat ditentukan
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah buku teks pelajaran mengintegrasikan CTL dan literasai lingkungan pada
materi gelombang mekanik dan persamaan gelombang hasil pengembangan dinilai

valid oleh ahli?
2. Apakah buku teks pelajaran mengintegrasikan CTL dan literasai lingkungan pada

materi gelombang mekanik dan persamaan gelombang dinilai praktis oleh guru

fisika dan siswa SMA?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, dapat ditentukan
tujuan penelitian ini yaitu untuk membuat :
1. Buku teks pelajaran fisika mengintegrasikan CTL dan literasi lingkungan

yangvaliduntuk digunakan dalam pembelajaran fisika SMA kelas XI
2. Buku teks pelajaran fisika mengintegrasikan CTL dan literasi lingkungan

yangpraktis untuk digunakan dalam pembelajaran fisika SMA kelas XI

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



. Bagi peneliti, sebagai modal dasar dalam pengembangan diri dalam bidang
penelitian dan pengalaman sebagai calon pendidik dan memenuhi syarat untuk

menyelesaikan sarjana kependidikan fisika di jurusan Fisika FMIPA UNP.
. Bagi Guru, sebagai penunjang dalam pembelajaran dan dapat membantu tugas

guru dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan luas kepada

siswa.
. Bagi Siswa, digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan dan memperluas

wawasan, pengalaman, keterampilan dan dapat mengetahui implementasi dari
suatu materi pembelajaran sehingga dapat menerapkan pembelajaran dalam

kehidupan sehari-hari.
. Bagi Peneliti lain, sebagai sumber ide atau referensi untuk penelitian yang lebih

lanjut
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